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Lampiran 1: Tabel Sumber Data

Konsep Sumber Konsep Belajar dalam Sumber Pemaknaan
Belajar
Niat Belajar | Kitab Ta’limul | £ Dalam menuntut
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Penuntut ilmu wajib niat sewaktu
belajar, sebab niat itu merupakan
pokok dalam segala perbuatan.
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Orang yang menuntut ilmu harus
berniat untuk mencari ridla Allah,
mendapat pahala di akhirat,
menghilangkan kebodohan diri
sendiri  juga  orang lain,
menghidupkan ~ agama  dan
memperjuangkan agama Islam.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
[Imu) karya
Ma’ruf Asrori
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Wajib berniat belajar pada masa-
masa menuntut ilmu, karena niat

ilmu hendak nya
seorang  pelajar
niat mencari ridho
Allah Swi,
menghilangkan

kebodohan dirinya
dan orang lain.
Dengan kata lain,
niat menuntut
ilmu adalah untuk
meningkatkan

budaya hidup dan

membangun
masyarakat yang
berbudaya  atau
peradaban tinggi
bukan untuk
mencari

popularitas, tidak
mencari harta
dunia dan tidak
mencari
kehormatan
dimata penguasa
dan semacamnya.




merupakan sesuatu yang
fundamental dalam segala hal.

oo ey 2lastl s O s
HE e AGls 531 SIls WL,
sy JEH L 5 el

C}L&Y\ E\-g-’lj u—i;’*-“

Dalam menuntut ilmu sebaiknya
seorang pelajar berniat mencari
ridha Allah swt. Mengharap
kebahagiaan akhirat,
menghilangkan kebodohan dari
dirinya sendiri dan dari segenap
orang-orang bodoh,
menghidupkan agama  dan
melestarikan Islam.
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Kemudian setiap pelajar harus
menata niatnya ketika akan
belajar. Karena niat adalah pokok
dari segala amal ibadah.
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Niat seorang pelajar dalam
menuntut ilmu harus ikhlas
mengharap ridha Allah, mencari
kebahagiaan diakhirat,
menghilangkan kebodohan




dirinya  dan
menghidupkan
melestarikan Islam.

orang
agama

lain,
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Kajian Dan
Analisis Ta’limul
Muta’allim karya
Nailul Huda
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Kemudian wajib adanya niat saat
belajar. Sebab niat itu menjadi
pokok disegala keadaan atau
kondisi.
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Diwaktu belajar hendaklah berniat
mencari ridha Allah. Kebahagiaan
akhirat, memerangi kebodohan
sendiri dan segenap kaum bodoh,
mengembangkan agama dan
melanggengkan Islam, sebab
kelanggengan Islam itu bisa
diwujudkan dengan ilmu.
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Kitab
Al
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Belajar
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jurnal
Kholik
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Seorang pelajar wajib berniat
ketika  belajar. Sebab  niat

merupakan pokok dari segala
sesuatu.
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Ketika belajar wajib berniat untuk
mencari ridha Allah swt. Mencari
kebahagiaan akhirat,
menghilangkan kebodohan diri
sendiri dan orang lain dan
menghidupkan agama Islam.

Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal

karya Ali Noer.
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Peserta didik ketika menuntut
ilmu wajib berniat sewaktu
belajar, karena niat itu merupakan
pokok dalam segala kondisi.
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Dalam menuntut ilmu sebaiknya
peserta didik berniat mencari

ridha Allah swt. Mengharap
kebahagiaan diakhirat,
menghilangkan kebodohan

dirinya sendiri dan orang-orang
bodoh, menghidupkan agama
Islam.

IImu yang
Wajib
Dipelajari

Kitab Ta’limul

muta’allim
(Bimbingan Bagi
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Seorang

hendaknya
mempelajari ilmu
yang menyangkut
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Ketahuilah  bahwa kewajiban
setiap muslim bukanlah menuntut
segala macam ilmu, tetapi yang
wajib baginya adalah menuntut
ilmu Haal. Sebagaimana
diterangkan dalam hadist: “Ilmu
yang paling utama adalah ilmu
Haal dan amal yang paling utama
adalah memelihara Haal.
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Wajib pula mempelajari ilmu-
ilmu lain yang menjadi sarana
(Wasilah) dalam  menunaikan
kewajibannya, karena adanya
sarana pada perbuatan fardlu itu
fardlu pula hukumnya, dan sarana
pada perbuatan wajib itu wajib
pula hukumnya.
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dalam
menunaikan
kewajibannya.
Bukan  masalah
banyak dan
sedikitnya materi,
tetapi yang lebih
penting adalah
materi yang yang
lebih  mendesak
dan  diperlukan
dalam
melaksanakan
berbagai
aktifitasnya.
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Belajarlah, karena ilmu akan
menghiasi ahlinya, dia
keunggulan, dia pula petanda
semua pujian. Carilah ilmu, agar
setiap hari dapat tambahan, dan
berenanglah ketengah samudra
pengetahuan. Belajarlah fikih,
dialah penglima unggulan menuju
kebaikan dan taqwa, dan dialah
adilnya adil. la ilmu penunjuk
kejalan hidayah, ia benteng
penyelamat dari segala bencana.
Seorang fikih

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
IImu) karya
Ma’ruf Asrori

:};Z%T/:JL/S szdti—& V‘l’° (‘_,.Ua

Jasdl ity (Jdy gl L
Jdhi ki

Ketahuilah, bahwa kewajiban
setiap muslim bukanlah menuntut
segala macam ilmu. Tetapi yang
wajib baginya adalah menuntut
ilmu Haal (ilmu yang menyangkut
kewajiban sehari-hari  sebagai
muslim). Sebagaimana
diterangkan dalam hadist: ilmu




yang paling utama adalah ilmu
Haal dan amal yang yang paling
utama adalah menjaga Haal.

-

:/bz é; s J22 6 0¥ Loa
35 G 15 55 ol
Ly 555 ol a) )

Demikian juga wajib baginya
mempelajari ilmu yang
mengantarkannya (ilmu  yang
menjadi prasyarat) menunaikan
segala sesuatu yang menjadi
kewajibannya. Karena segala
sesuatu yang menjadi prasyarat
bagi sesuatu yang wajib itu
hukumnya menjadi wajib pula.
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Tuntutlah ilmu, karena ilmu
merupakan perhiasan bagi
pemiliknya,  keunggulan dan
pertanda segala pujian. Jadikanlah
dirimu sebagai orang yang selalu
menambah ilmu setiap hari. Dan
berenanglah  dilautan  makna.
Belajarlah ilmu fikih, karena fikih
merupakan penuntun yang terbaik
menuju kebaikan dan ketagwaan
serta tujuan paling tepat. la
menjadi bendera yang
menunjukkan  kepada  jalan
menuju  tujuan. la  menjadi
benteng yang menyelamatkan dari
segala kesesatan. Seorang ahli
fikih yang teguh lebih berat bagi
setan dibanding seribu ahli ibadah
(yang tidak berilmu).
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Perlu diketahui bahwa, kewajiban
menuntut ilmu bagi muslim laki-
laki dan perempuan tidak untuk
sembarang ilmu, tapi terbatas
pada ilmu agama, dan ilmu yang
menerangkan cara bertingkah laku
atau bermuamalah dengan sesama
manusia. Sehingga ada Yyang
berkata, ilmu yang paling utama
jalah ilmu Haal dan perbuatan
yang paling mulia adalah menjaga
perilaku.




Setiap orang Islam  wajib
mempelajari atau mengetahui
rukun maupun syarat amalan
ibadah yang akan dikerjakannya
untuk  memenuhi  kewajiban
tersebut. Karena sesuatu yang
menjadi perantara untuk
melakukan  kewajiban, maka
mempelajari Wasilah atau
perantara tersebut hukumnya
wajib. Ilmu agama adalah Wasilah
untuk mengerjakan kewajiban
agama. Maka, mempelajari ilmu
agama hukumnya wajib.
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Belajarlah, belajar ilmu agama,
karena ia adalah penghias bagi
pemiliknya. Jadikan hari-harimu
untuk menambah ilmu. Dan
berenanglah dilautan ilmu yang
berguna. Belajarlah ilmu agama,
karena ia adalah ilmu yang paling
unggul. llmu yang dapat
membimbing menuju kebaikan
dan taqwa, ilmu paling lurus untuk
dipelajari. Dialah ilmu yang
laksana benteng yang dapat
menyelamatkan manusia dari
segala keresahan. Oleh karena itu
orang yang ahli ilmu agama dan
bersifat wara’ lebih berat lagi
setan daripada menggoda seribu
orang ahli ibadah tapi bodoh.
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Analisis Ta’limul
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Perlu diketahui bahwa, tidaklah
diwajibkan bagi semua orang
muslim baik laki-laki maupun
perempuan untuk menuntut semua
ilmu, namun diwajibkan menuntut
ilmu yang sesuai dengan
kebutuhan diri (ilmu Haal).
Seperti yang diungkapkan: ilmu
yang paling utama ialah ilmu
Haal. Dan perbuatan yang paling
mulia adalah menjaga Haal atau
kondisi diri.
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Setiap orang Islam  wajib
mengetahui hal-hal yang menjadi
tuntutannya, sekedar pengetahuan
yang bisa untuk melakukan
kewajiban. Karena sesungguhnya
suatu hal yang menjadi perantara
untuk melakukan sebuah
kewajiban maka hal tersebut juga
menjadi wajib.
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Belajarlah, sebab ilmu adalah
penghias bagi pemiliknya. Dan
sumber keutamaan, serta pertanda
bagi segala hal yang dipuji.
Jadikanlah  hari-harimu  untuk
menggapai faidah dengan
menambah ilmu. Dan berenanglah
dilautan faidah. Belajarlah ilmu
fikih, karena fikih itu paling




utama-utamanya penuntun pada
kebaikan dan tagwa, dan lebih
adil-adilnya  keadilan.  Fikih
adalah ilmu yang menunjukkan
pada jalan-jalan hidayah. Dia
mampu sebagai benteng yang
menyelamatkan ~ dari  segala
kesulitan. Karena satu orang fikih
yang wara’i akan lebih sulit bagi
setan dibanding seribu orang ahli
ibadah.
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Belajar  Murid
dalam Kitab
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jurnal karya
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Perlu diketahui bahwa, tidaklah
diwajibkan bagi semua orang
muslim untuk menuntut semua
ilmu, tetapi ilmu Haal.
Sebagaimana diterangkan dalam
hadist: “Ilmu yang paling utama
adalah ilmu Haal dan amal yang
paling utama adalah memelihara
Haal.
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Setiap orang Islam  wajib
mempelajari atau mengetahui
rukun maupun syarat amalan
ibadah yang akan dikerjakannya
untuk  memenuhi  kewajiban
tersebut. Karena sesuatu yang




menjadi perantara untuk
melakukan  kewajiban, maka
mempelajari Wasilah atau
perantara tersebut hukumnya
wajib. IImu agama adalah Wasilah
untuk mengerjakan kewajiban
agama. Maka, mempelajari ilmu
agama hukumnya wajib.
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Belajarlah, belajar ilmu agama,
karena ia adalah penghias bagi
pemiliknya. Jadikan hari-harimu
untuk menambah ilmu. Dan
berenanglah  dilautan  ilmu.
Belajarlah ilmu fikih, karena fikih
merupakan penuntun yang terbaik
menuju kebaikan dan ketagwaan
serta tujuan paling tepat. la
menjadi bendera yang
menunjukkan  kepada  jalan
menuju  tujuan. la  menjadi
benteng yang menyelamatkan dari
segala Kkesesatan. Seorang ahli




fikih yang teguh lebih berat bagi
setan dibanding seribu ahli ibadah
(yang tidak berilmu).

Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal

karya Ali Noer.
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Ketahuilah, bahwa kewajiban
setiap muslim bukanlah menuntut
segala macam ilmu. Tetapi yang
wajib baginya adalah menuntut
ilmu Haal (ilmu yang menyangkut
kewajiban sehari-hari  sebagai
muslim). Sebagaimana
diterangkan dalam hadist: ilmu
yang paling utama adalah ilmu
Haal dan amal yang yang paling
utama adalah menjaga Haal.
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Wajib pula mempelajari ilmu-
ilmu lain yang menjadi sarana
(Wasilah) dalam menunaikan
kewajibannya, karena adanya
sarana pada perbuatan fardlu itu
fardlu pula hukumnya, dan sarana
pada perbuatan wajib itu wajib
pula hukumnya.
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Tuntutlah  ilmu, karena ilmu
merupakan perhiasan bagi
pemiliknya, keunggulan dan
pertanda segala pujian. Jadikanlah
dirimu sebagai orang yang selalu
menambah ilmu setiap hari. Dan
berenanglah  dilautan  makna.
Belajarlah ilmu fikih, karena fikih
merupakan penuntun yang terbaik
menuju kebaikan dan ketagwaan
serta tujuan paling tepat. la
menjadi bendera yang
menunjukkan  kepada  jalan
menuju  tujuan. la  menjadi
benteng yang menyelamatkan dari
segala kesesatan. Seorang ahli
fikih yang teguh lebih berat bagi
setan dibanding seribu ahli ibadah
(yang tidak berilmu).




Memilih
Guru

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  Ilimu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Dalam  hal  memilih  guru
hendaklah memilih siapa lebih
alim, lebih wara’ dan berusia,
seperti halnya Imam Abu Hanifah
menjatuhkan pilihannya pada
Hammad bin Sulaiman setelah
terlebih  dahulu berfikir dan
mempertimbangkan.
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Kata beliau: Saya menemukan
beliau seorang guru yang luhur,
santun dan penyabar disegala
urusan.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
[Imu) karya
Ma’ruf Asrori
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Adapun di dalam memilih guru
sebaiknya memilih orang yang
alim, wara’i, dan lebih tua
sebagaimana saat Abu Hanifah
memilih  Imam Hammad bin
Sulaiman sebagai gurunya setelah
melalui pertimbangan dan
pemikiran.

f

Aeorang  pelajar
dalam hal memilih
guru  sebaiknya
yang mempunyai
sifat wara’, alim
dan lebih tua dari
pada  muridnya.
Karena guru
berperan
membersihkan,
mengarahkan, dan
mengiringi  hati
nurani siswa untuk
mendekatkan diri
kepada Allah dan
mencari ridha-
Nya. Kemudian
guru berperan
menanamkan
nilai-nilai
pengetahuan dan
keterampilan
kepada muridnya.




Kata beliau: saya mengenalnya
sebagai orang tua yang berbudi
luhur, bijak dan penyabar dan saya
memutuskan untuk memilih Imam
Hammad bin Sulaiman.

Terjemah
Ta’limul
Muta’allim karya
Abdul Kadir
Aljufri
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Adapun cara memilih guru atau
kyai carilah yang alim, yang
bersifat wara’, dan yang lebih tua.
Sebagaiman Abu Hanifah
memilih kyai Hammad bin Abi
Sulaiman, karena beliau
mempunyai Kriteria atau sifat-sifat
tersebut, maka Abu Hanifah
mengaji ilmu kepadanya.
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Abu Hanifah berkata: beliau
adalah seorang guru berakhlak
mulia, penyantun dan penyabar.
Aku bertahan mengaji kepadanya
hingga aku seperti sekarang.

Kajian Dan
Analisis Ta’limul
Muta’allim karya
Nailul Huda
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Dalam memilih guru, hendaklah
mengambil yang lebih alim,
waro’, dan juga lebih tua usianya.
Sebagaiman Abu Hanifah setelah

lebih  dahulu  memikir dan
mempertimbangkan lebih lanjut,
maka menentukan pilihannya

kepada tuan Hammad bin Abu
Sulaiman.
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Dalam hal ini dia berkata: beliau
saya kenal sebagai orang tua yang
budi luhur, berdada lebar serta
penyabar. Saya mengabdi di
pangkuan tuan Hammad bin Abu
Sulaiman dan ternyata sayapun
makin berkembang.

Konsep  Adab
Belajar  Murid
dalam Kitab
Ta’lim Al
Muta’allim
jurnal karya
Kholik
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Adapun di dalam memilih guru
sebaiknya memilih orang yang
alim, waro’i, dan lebih tua
sebagaimana saat Abu Hanifah
memilih  Imam Hammad bin
Sulaiman sebagai gurunya setelah
berpikir dan melalui
pertimbangan.




Dia berkata: beliau adalah seorang
guru berakhlak mulia, penyantun
dan penyabar. saya memutuskan
untuk memilih Imam Hammad bin
Sulaiman.

Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal

karya Ali Noer.
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Dalam memilih guru, hendaklah
mengambil yang lebih alim,
waro’, dan juga lebih tua usianya.
setelah terlebih dahulu berfikir
dan mempertimbangkan.
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Beliau berkata: Saya menemukan
beliau seorang guru yang luhur,
santun dan penyabar disegala
urusan.

Teguh  dan
Sabar dalam
Belajar

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  llimu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Tak mampu kau meraih ilmu,
tanpa dengan enam perkara
perilaku, berikut saya jelaskan

Suatu  keharusan
bagi peserta didik
untuk teguh dan

sabar dalam
menuntut  ilmu,
karena dalam
proses  mencari
ilmu tidak terlepas
dari kesulitan.

Sebaiknya pelajar
selalu mengekang




semua padamu. Cerdas, semangat,
sabar, dan cukup biaya, petunjuk
dari guru dan waktu yang lama.
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Ketahuilah bahwa sabar dan tabah
adalah pangkal yang besar untuk
segala urusan, tetapi jarang yang
melakukan. Seperti syair: Semua
orang, berlomba-lomba menuju
kemuliaan tetapi jarang Yyang
punya ketabahan.
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Ada kata mutiara: Keberanian
adalah sabar sejenak.
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Dan pelajar hendaknya tabah

dalam melawan hawa nafsunya,

penyair berkata: hawa nafsu

adalah  wujudnya  kehinaan,

jajahan nafsu adalah jajahan
kehinaan.
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Ada kata mutiara: Gudang-
gudang harapan berada dalam
rentetan ujian.

hawa  nafsunya
dengan kesabaran.




Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
[Imu) karya
Ma’ruf Asrori
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Ingatlah, kamu tidak akan meraih
ilmu kecuali dengan enam hal
yang akan kuterangkan semuanya
berikut ini, yaitu Kkecerdasan,
minat yang besar, kesabaran,
bekal yang cukup, petunjuk guru
dan waktu yang lama.
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Ketahuilah bahwa kesabaran dan
keteguhan merupakan modal yang
besar dalam segala hal, tetapi hal
itu sangat  jarang yang
melakukannya, sebagaimana
disitir oleh sebuah syair: segala
sesuatu tentu ditargetkan pada
tingkat yang paling tinggi tetapi
jarang orang dapat bertahan dalam
mencapainya.
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Ada ungkapan: keberanian adalah
kesabaran sesaat.
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Sebaiknya ia juga bersabar
mengendalikan apa yang diingini,
penyair mengungkapkan:
sesungguhnya hawa nafsu itu
memang pada dasarnya hina.
Barang siapa kalah oleh hawa
nafsu, berarti dia kalah oleh
kehinaan.
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Ada ungkapan: gedung-gedung
yang menyimpan cita-cita luhur
itu terletak diatas timbunnya
cobaan bencana.

Terjemah
Ta’limul

Muta’allim karya

Abdul
Aljufri

Kadir
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Ketahuilah, kamu tidak akan
memperoleh ilmu kecuali dengan
bekal enam perkara, yaitu cerdas,
semangat, bersabar, memiliki
bekal, petunjuk atau bimbingan
guru, dan waktu yang lama.
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Ketahuilah bahwa kesabaran dan
ketabahan atau ketekunan adalah
pokok dari segala urusan. Tapi
jarang sekali orang  yang
mempunyai sifat-sifat tersebut,
sebagaimana kata sebuah syair:
setiap orang pasti mempunyai
hasrat memperoleh kedudukan
atau martabat yang mulia, namun
jarang sekali orang yang
mempunyai sifat sabar, tabah,
tekun dan ulet.
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Keberanian adalah kesabaran
menghadap kesulitan dan
penderitaan.
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Seorang santri  tidak boleh
menuruti keinginan hawa
nafsunya. Seperti kata syair:
sungguh hawa nafsu itu rendah
nilainya, barangsiapa terkalahkan
oleh hawa nafsunya berarti ia
terkalahkan oleh kehinaan.
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Ada yang mengatakan: gudang

ilmu itu selalu diliputi dengan
cobaan dan ujian.




Kajian Dan
Analisis Ta’limul
Muta’allim karya
Nailul Huda
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Tak bisa kau raih ilmu, tanpa
memakai 6 hal. Kututurkan ini
padamu, akan jelaslah semuanya.
Cerdas, sabar, dan loba, biaya.

Petunjuk sang guru, dan waktu
yang lama.
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Ketahuilah, sabar dan tabah itu
pangkal keutamaan dalam segala
hal, tetapi jarang yang bisa
melakukan. Sebagaimana syair:
segala sesuatu, maunya tinggi
yang dituju, tapi jarang, hati tabah
diemban orang.
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Dikatakan: keberanian ialah sabar
sejenak.
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Sebaiknya pula, pelajar selalu
memegang kesabaran hatinya




dalam mengekang kehendak hawa
nafsunya, seorang penyair
berkata: hawa nafsu dialah hina.
Tiap jajahan nafsu pasti hina.
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Ada dikatakan: gudang simpanan

cita-cita terletak pada banyaknya
bencana.

Konsep  Adab
Belajar  Murid
dalam Kitab
Ta’lim Al
Muta’allim
jurnal karya
Kholik
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Kamu tidak akan memperoleh
ilmu kecuali dengan bekal enam
perkara, yaitu cerdas, semangat,
bersabar, memiliki bekal,
petunjuk guru, dan waktu yang
lama.
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Ketahuilah bahwa kesabaran dan
ketabahan merupakan pokok dari
segala urusan. Tapi jarang sekali
orang Yyang mempunyai sifat
tersebut, sebagaimana kata sebuah
syair.  setiap orang  pasti
menginginkan kedudukan yang
mulia, namun jarang sekali orang
yang mempunyai sifat sabar.
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Ada yang Dberkata: keberanian
adalah kesabaran menghadapi
kesulitan.
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Sebaiknya ia juga bersabar
mengendalikan hawa nafsunya,
ada syair: sesungguhnya hawa
nafsu itu memang pada dasarnya
hina. Barangsiapa kalah oleh
hawa nafsu, berarti dia kalah oleh
kehinaan.

Al PSR (=83

Dikatakan: gudang-gudang ilmu
itu berada didalam cobaan.

Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal

karya Ali Noer.
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Ketahuilah, kamu tidak akan
memperoleh ilmu kecuali dengan
bekal enam perkara, yaitu cerdas,
semangat, sabar, memiliki bekal,
petunjuk dari guru, dan waktu
yang lama.
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Ketahuilah, sabar dan tabah itu
pangkal keutamaan dalam segala
urusan, tetapi jarang yang bisa
melakukannya. Ada syair: segala
sesuatu, maunya menginginkan
kedudukan tinggi, tapi jarang
orang yang bersabar.
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Dikatakan:  keberanian ialah

kesabaran sejenak.
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Sebaiknya ia juga bersabar
mengendalikan hawa nafsunya,
penyair berkata: sesungguhnya

hawa nafsu itu memang pada
dasarnya hina. Barang siapa kalah
oleh hawa nafsu, berarti dia kalah
oleh kehinaan.
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Ada yang mengatakan: gudang-
gudang ilmu itu diliputi dengan
cobaan dan ujian.

Tawakal

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  Ilmu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Suatu keharusan
bagi peserta didik
untuk bertawakal

kepada Allah
dalam  menuntut
ilmu, karena




Kemudian, pelajar harus bersikap
tawakal dalam menuntut ilmu,
jangan  menghiraukan  urusan
rezeki dan jangn mengotori hati
dengan hal tersebut.
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Barang siapa mempelajari agama
Allah maka Dia mencukupi
kebutuhannya dan memberinya
rizki dari hal yang tidak pernah
diduga.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
[Imu) karya
Ma’ruf Asrori
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Adalah suatu keharusan bagi
pelajar untuk bertawakal didalam
menuntut ilmu. la tidak perlu
merasa susah karena masalah
rezeki dan hatinya jangan selalu
disibukkan dengan urusan
tersebut.
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Barangsiapa mendalami agama
Allah, maka Allah  akan
mencukupi  kebutuhannya dan
memberinya rezeki dari arah yang
tidak disangkanya.

dalam proses
mencari ilmu tidak
terlepas dari
kesulitan. dan
jangan
menghiraukan
perihal rezeki,

karena Allah swt.
Akan mencukupi
segala
kebutuhannya.




Terjemah
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Para pelajar harus tawakal kepada
Allah saat mencari ilmu dan tidak
perlu cemas soal rezeki. Dan
jangan terlalu sibuk memikirkan
soal rezeki.
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Barangsiapa memperdalam ilmu
agama maka dia dicukupi oleh
Allah. Dan dia pasti diberi rezeki
oleh Allah dari jalan yang tidak ia
sangka-sangka.

Ta’limul
Muta’allim karya
Abdul Kadir
Aljufri

Kajian Dan

Analisis Ta’limul
Muta’allim karya
Nailul Huda
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Pelajar harus bertawakal dalam
menuntut ilmu. Jangan goncang
atau susah karena masalah rezeki,
dan hatinya pun jangan terbawa
kesana.
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Barangsiapa mempelajari agama
Allah, maka Allah  akan
mencukupi  kebutuhannya dan
memberinya rezeki dari jalan yang
tidak dikira sebelumnya.
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Seorang pelajar harus bersikap
tawakal kepada Allah dalam
menuntut ilmu dan tidak perlu
cemas perihal rezeki. Dan jangan
terlalu sibuk memikirkan soal
rezeki.
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Barangsiapa memperdalam ilmu
agama maka dia dicukupi oleh
Allah. Dan dia pasti diberi rezeki
oleh Allah dari jalan yang tidak ia
duga.

Konsep  Adab
Belajar  Murid
dalam Kitab
Ta’lim Al
Muta’allim
jurnal karya
Kholik

Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal

karya Ali Noer.
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Suatu keharusan bagi pelajar
untuk bertawakal didalam
menuntut ilmu. Jangan

menghiraukan urusan rezeki dan
jangn mengotori hati dengan hal
tersebut.

Menghormati
lImu dan
Ahli lImu

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  Ilmu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Ketahuilah bahwa pelajar tidak
bakal mendapat ilmu dan tidak

Owol,
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Dalam menuntut

ilmu, setiap
peserta didik
hendaknya

mencintai  ilmu,

ahli ilmu, hormat
kepada gurunya,
sesama penuntut




juga memetik manfaat ilmu selain

dengan menghargai ilmu dan
menghormati ahli ilmu,
menghormati guru dan

memuliakannya.
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Ada kata mutiara:  tiada
keberhasilan seseorang dalam
mencapai sesuatu kecuali dengan
menghormatinya, dan tiada
kegagalannya selain karena tidak
mau menghormatinya.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
[Imu) karya
Ma’ruf Asrori
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Ketahuilah, bahwa pelajar tidak
akan dapat meraih ilmu dan
memanfaatkan ilmunya kecuali
dengan menghormati ilmu dan
ahli ilmu serta menghormati dan
mengagungkannya.

asVy) o b dosls 1
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Diungkapkan: orang yang ingin
mencapai sesuatu tidak akan
berhasil kecuali dengan
menghargai dan orang tidak akan
jatuh dalam kegagalan kecuali
dengan meninggalkan rasa hormat
dan mengagungkannya.

ilmu, sayang
kepada kitab
menjaganya
dengan baik, dan
bersungguh-
sungguh  dalam
belajar.
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Para pelajar (santri) tidak akan
memperoleh ilmu dan tidak akan
dapat mengambil manfaatnya,
tanpa mau menghormati ilmu dan
guru.
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Karena ada yang mengatakan
bahwa orang-orang yang telah
berhasil mereka ketika menuntut
ilmu sangat menghormati ilmu
dan guru.

Abdul Kadir
Aljufri
Kajian Dan

Analisis Ta’limul
Muta’allim karya
Nailul Huda
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Ketahuilah seorang pelajar tidak
akan memperoleh kesuksesan
ilmu dan tidak pula ilmunya dapat
bermanfaat, selain jika mau
mengagungkan ilmu itu sendiri,
ahli  ilmu dan menghormati
keagungan gurunya.

asdUl) o G degle s
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Dikatakan: ~ dapatnya  orang

mencapai sesuatu hanya karena
mengagungkan sesuatu itu, dan




gagalnya pula karena tidak mau

mengagungkannya.
Konsep  Adab | . ¢ 1 }Lii AR By
Belajar  Murid ¥ ¢ J YVM b o V'L;
dalam Kitab | 3% I ez 4 P
Ta’lim al| 0 o) e Y] AR
Muta’allim veot. o(co B3 ooz
LY V.Jax.n
jurnal karya S AN
Kholik . L
o Ketahuilah, bahwa pelajar tidak
akan dapat meraih ilmu dan
buahnya ilmu kecuali dengan
menghormati ilmu dan ahli ilmu
serta menghormati dan
mengagungkannya.
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Dikatakan: orang yang ingin
mencapai sesuatu tidak akan
berhasil kecuali dengan
menghargai dan orang jatuh dalam
kegagalan karena meninggalkan
rasa hormat dan
mengagungkannya.
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karya Ali Noer.

Ketahuilah, pelajar tidak bakal
mendapat ilmu dan tidak juga
memetik manfaat ilmunya selain

dengan menghargai serta
menghormati ilmu, ahli ilmu,
menghormati guru dan

memuliakannya.
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Dikatakan: tiada keberhasilan
seseorang  dalam  mencapai
sesuatu kecuali dengan

menghormati ilmu, ahli ilmu dan
guru, dan tiada kegagalannya
selain  karena  tidak  mau
menghormatinya.

Kontinuitas
Belajar dan
Mengulang
Pelajaran

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  limu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Tidak  bisa  tidak, pelajar
hendaklah secara kontinu belajar
dan mengulangi pelajaran yang
telah lewat diawal dan akhir
waktu malam, karena saat antara
Magrib dan Isya’ dan waktu sahur
(menjelang Subuh) adalah saat-
saat yang diberkahi Allah.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
IImu) karya
Ma’ruf Asrori
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Adalah suatu keharusan bagi
pelajar untuk kontinu atau rutin
dalam belajar serta
mengulanginya pada setiap awal
dan akhir malam, karena antara
waktu Magrib dan Isya’ serta

Peserta didik
harus secara tekun
mengulang

pelajaran. Ada
waktu yang
terbaik untuk
mengulang

pelajaran  diawal
dan diakhir waktu
malam, yaitu
antara waktu

Maghrib  dengan
Isya’ dan waktu
sahur yaitu waktu
menjelang subuh.
Waktu  tersebut
adalah waktu yang
diberkahi oleh
Allah.




waktu sahur adalah waktu yang
penuh berkah.

Terjemah

bl < | 3
Ta’limul o b5 o V“L"J ALY
Muta’allim karya a | i | jd
oo e | <55 I 3 5 s
Aljufri # 5 ) &33 éﬂ LMJ\ <L uLe
i s
Santri  harus mengulang-ulang
pelajarannya pada awal malam
dan akhir malam, yaitu Isya’ dan
waktu sahur, karena saat-saat
tersebut diberkahi.
Kajian Dan

Analisis Ta’limul
Muta’allim karya
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Dan tidak boleh tidak, bagi
seorang pelajar harus terus
menerus  dalam  mempelajari
pelajarannya, serta
mengulanginya dipermulaan
malam dan akhir dari malam itu.
Karena diantara waktu Isya’ dan
waktu sahur terdapat waktu yang
berkah.
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Seorang pelajar harus mengulang-
ulang pelajarannya pada awal




malam dan akhir malam, yaitu
antara waktu Isya’ dan waktu
sahur, karena saat-saat tersebut
diberkahi.

Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal

karya Ali Noer.
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Pelajar harus kontinu dan rutin
dalam belajar serta
mengulanginya pada setiap awal
dan akhir malam, karena antara
waktu Magrib dan Isya’ serta
waktu sahur (menjelang Subuh)
adalah waktu yang penuh berkah.

Kualitas dan
Kuantitas
Pelajaran

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  llmu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Sebaiknya  dimulai  dengan
pelajaran yang mudah difahami
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Para guru kami  berkata:
Sebaiknya ukuran pelajaran bagi
murid pemula atau tingkat dasar
adalah sesuatu yang Kkira-kira
dapat dikuasai dengan

Hendaklah peserta

didik memulai
pelajaran, dengan
pelajaran yang
mudah  difahami
dan dihafal.
Dengan memulai
pelajaran yang
mudah dihafal

bagi pemula akan
lebih bersemangat
untuk melanjutkan
pelajaran  karena
merasa  berhasil
dalam memahami
pelajaran. Panjang
pelajaran yang
dipelajari adalah
sepanjang  kadar
kemampuannya.

Sebaiknya kadar
batas yang ideal
dalam belajar bagi
peserta didik, itu




mengulanginya dua kali,
kemudian setiap hari ditambahkan
kalimat demi kalimat, sehingga
bila pelajaran sudah banyak, ia
bisa menguasainya dan hanya
mengulanginya dua kali.
Begitulah terus ditambah tahap
demi tahap.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
[Imu) karya
Ma’ruf Asrori
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Sebaiknya memulai pelajaran itu
dengan sesuatu yang mudah
dipahami.
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Adapaun ukuran belajar pada
tahap awal atau dasar, guru-guru
kami berpendapat bahwa
sebaiknya ukuran pelajaran bagi
tingkat dasar adalah sesuatu yang
Kira-kira dapat dikuasai dengan
mengulanginya dua kali,
kemudian setiap hari ditambahkan
kalimat demi kalimat, sehingga
bila pelajaran sudah banyak, ia
bisa menguasainya dengan hanya
mengulanginya dua kali.
Begitulah terus ditambah tahap
demi tahap.

sebatas
kemampuan
dalam menghafal
dan mempelajari
pelajarannya. Dan
menambah
disetiap hari-
harinya sampai dia
mampu
menangkap
pelajarannya. Dan
sebagai  seorang
peserta didik
hendaknya

menambah materi
yang dipelajarinya
secara pelan-pelan
dan tahap demi
tahap.




Terjemah
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Sebaiknya murid itu memulai dari
kitab yang lebih  mudah
dimengerti.
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Adapun ukuran belajar bagi orang
yang baru memulai menurut guru-
guru kami berkata: seharusnya
santri menghafal kitab yang
dibaca lalu memahami isinya.
Kalau sudah  paham  baru
menambah sedikit demi sedikit.
Setiap kitab minimal dibaca dua
kali. Tapi, kalau kitabnya tebal
harus  diulang-ulang  sampai
sepuluh kali. Cara belajar seperti
ini harus dibiasakan oleh tiap-tiap
santri.

Kajian Dan
Analisis Ta’limul
Muta’allim karya
Nailul Huda

Dan sebaiknya bagi pelajar
memulai dengan sesuatu (materi
pelajaran) yang lebih mudah dia
faham.
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Guru-guru kami berkata:
sebaiknya kadar batas yang ideal
dalam belajar bagi seorang
pemula itu, sebatas kemampuan
dalam menghafal dan
mempelajari pelajarannya, dengan
mengulanginya sebanyak dua
kali. Dan menambah satu kalimat
ditiap hari-harinya, sampai dia
mampu menangkap pelajarannya,
dengan hanya  mengulangi
sebanyak dua kali, walaupun hal
itu membutuhkan waktu panjang
dan lama dalam belajarnya.

Konsep  Adab
Belajar  Murid
dalam Kitab

Ta’lim Al
Muta’allim
jurnal karya
Kholik

Sebaiknya  pelajar  memulai
dengan pelajaran yang mudah
difahami.

O sl M U Las B 6
°Z cogl °g og 1 2
L 5 36 geaxdl] 3201 538 05
Ao 0% G wo (-~ H 4 o~ 3]
N5 oo 5 syl Ak KK

55 Jb o3 o s ALy 231 28




Para guru kami berpendapat:
Sebaiknya ukuran pelajaran bagi
murid pemula adalah sesuatu yang
Kira-kira dapat dikuasai dengan
mengulanginya dua kali,
kemudian setiap hari ditambahkan
kalimat demi kalimat, sehingga
bila pelajaran sudah banyak, ia
bisa menguasainya dan hanya
mengulanginya dua kali.
Begitulah terus ditambah tahap
demi tahap.

Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal
karya Ali Noer
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Dan sebaiknya bagi pelajar
memulai dengan sesuatu yang
lebih mudah dia fahami.

8 A

O s e g s GG
G ; ,u&ww\)ié’gis
53 (5 5 Yy A (S8
590 b 8 5 e
K53 ¥ s lyy dhin 18

1:5\ 34

Adapaun ukuran belajar pada
tahap awal atau dasar, guru-guru
kami berpendapat bahwa
sebaiknya ukuran pelajaran bagi
tingkat dasar adalah sesuatu yang
kira-kira dapat dikuasai dengan
mengulanginya dua kali,
kemudian setiap hari ditambahkan




kalimat demi kalimat, sehingga
bila pelajaran sudah banyak, ia
bisa menguasainya dengan hanya
mengulanginya dua kali.
Begitulah terus ditambah tahap
demi tahap.

Diskusi
lImiah

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  limu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Pelajar harus juga melakukan
diskusi dalam bentuk

mudzakaroh, munadhoroh, dan
mutharahah.
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Musyawarah itu dilakukan untuk
menemukan kebenaran, sedang
kebenaran hanya dapat ditemukan
dengan cara menghayati, kalem,
dan insaf, tidak dengan cara marah
dan emosional.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
IImu) karya
Ma’ruf Asrori
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Merupakan keharusan bagi pelajar

untuk  saling  mengingatkan
pelajaran (mudzakarah),
berdiskusi  (munadzarah) dan

memecahkan masalah bersama
(mutharahah).

Peserta didik
harus sering
mendiskusikan
suatu masalah atau
pendapat dengan
teman-temannya

secara tenang,
menghayati, dan
dengan  pikiran

yang jernih karena
sifatnya dialogis-
dialektis,
sehingga
menimbulkan
suasana yang
menyenangkan,
menciptakan
kebebasan berfikir
dan berpendapat.
Karena  dengan
berdiskusi  akan
menemukan suatu
kebenaran.
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Musyawarah  dalam  rangka
mencari kebenaran, tentu saja hal
itu akan berhasil bila dilakukan
dengan penuh kesadaran, tenang
dan penuh penghayatan. Dan tidak
akan berhasil bila disertai emosi

dan keonaran yang berakhir
buruk.
Terjemah . s s
Talimul ;\w VJ;J\ - Ua.S ’ﬁj
Muta’allim karya np; /w‘ i
Abdul Kadir J °’ja J
Aljufri . .
Para santri atau pelajar harus
sering  mendiskusikan  suatu
pendapat atau masalah dengan
teman-temannya.
Uj Ly M @ JJJJ
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Dan tujuan musyawarah adalah
mencari kebenaran. Tujuan itu
akan tercapai bila orang-orang
yang terlibat dalam diskusi
bersikap tenang, benar dalam
berfikir, dan lapang dada.
Sebaliknya, hal itu tidak akan
berhasil bila timbul kegaduhan
dan saling emosi.
Kajian Dan ;\J«J\ VJ"J‘ &.,J UQS P y
Analisis Ta’limul J
Muta’allim karya gz /w‘ \M_“
Nailul Huda 5 b (s




Haruslah bagi seorang pelajar
untuk berdiskusi, membahas dan
beradu argumen.
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Karena pembahasan dan diskusi
merupakan wujud dari
musyawarah, hal itu dilakukan
untuk mencari hal yang benar.
Dan hal tersebut bisa dicapai
dengan penghayatan, kalem dan
adil. Tidak akan mungkin dicapai
dengan mara-marah dan berbuat
hal yang berakibat negatif

Konsep  Adab
Belajar  Murid
dalam Kitab
Ta’lim Al
Muta’allim
jurnal karya
Kholik
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Seorang pelajar harus juga
melakukan diskusi dalam bentuk

mudzakaroh, munadhoroh, dan
mutharahabh.
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Musyawarah itu dilakukan untuk
menemukan kebenaran, sedang
kebenaran hanya dapat ditemukan
dengan cara menghayati, kalem,
dan insaf, tidak dengan cara marah
dan emosional.




Konsep  Adab
Peserta Didik
dalam
Pembelajaran
menurut Al
Zarnuji  jurnal

karya Ali Noer.

FI Ge (el I 0 K Y
a5ty 5 G

Keharusan bagi pelajar untuk
saling mengingatkan pelajaran,
berdiskusi dan  memecahkan
masalah bersama.

Musyawarah ~ dalam  rangka
mencari kebenaran, tentu saja hal
itu akan berhasil bila dilakukan
dengan penuh kesadaran, tenang
dan penuh penghayatan. Dan tidak
akan berhasil bila disertai emosi
dan keonaran.

Pendalaman
lImu

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  Ilmu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Hendaknya pelajar menggunakan
seluruh waktunya untuk
merenungkan kedalaman ilmu dan

membiasakan hal itu, karena
kedalaman ilmu hanya akan
didapat melalui  perenungan

secara mendalam.

Kitab Ta’limul
Muta’allim
(Etika  Belajar
Bagi  Penuntut
[Imu) karya
Ma’ruf Asrori
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Hendaklah pelajar menggunakan
seluruh waktunya untuk
merenungkan kedalaman ilmu dan
membiasakan hal itu, karena
kedalaman ilmu hanya akan

Setelah melewati

tahap
penghafalan,
pemahaman dan
diskusi ilmiah,
barulah  seorang
peserta didik
disarankan untuk
mengamati  dan
menelaah
terutama
pelajaran-
pelajaran yang
sukar  dipahami,
seorang  pelajar
harus terus
berpikir dan terus
menambah
pengetahuan
darimanapun
sumbernya.




didapat  melalui
secara mendalam.

perenungan

Terjemah Lot 5.8 31 L Lol s
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Aljufri .
Para  santri  harus  senang
mengamati atau  memikirkan
pelajaran-pelajaran yang sukar
dipahami, dan harus
membiasakan hal itu. Karena
banyak orang bisa mengerti
setelah mau memikirkan.
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Hendaknya bagi seorang pelajar
waktu-waktunya dihabiskan
untuk meangan-angan inti sari
dari ilmu yang dipelajarinya dan
selalu membiasakan hal tersebut,
karena inti sari ilmu akan
ditemukan dengan penghayatan.
Konsep Adab Li o \ it "‘ G e
Belajar  Murid b QJ&)“ © (,,LJ uj > )
dalam Kitab o1l el - TS
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- Hendaklah pelajar menggunakan
jurnal karya
Kholik seluruh waktunya untuk
merenungkan kedalaman ilmu dan
membiasakan hal itu, Kkarena
kedalaman ilmu hanya akan
didapat melalui  perenungan
secara mendalam.
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Hendaknya bagi seorang pelajar
waktunya  dihabiskan  untuk




Zarnuji  jurnal
karya Ali Noer

merenungkan inti sari dari ilmu
yang dipelajarinya dan selalu
membiasakan hal tersebut, karena
inti sari ilmu akan ditemukan
dengan penghayatan.

Wara’

Kitab Ta’limul
muta’allim
(Bimbingan Bagi
Penuntut  IImu
Pengetahuan)
karya Aliy As’ad
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Hindarilah perbuatan ghibah dan
bergaul dengan orang banyakan
bicara, orang yang banyak bicara
itu  mencuri  umurmu  dan
membuang sia-sia waktumu.

Kitab Ta’limul | ... R I ;z 9’; 197~
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Jauhkan dirimu dari menggunjing
dan bergaul dengan orang yang
banyak bicara. Sesungguhnya
orang yang banyak bicara maka ia
sedang mencuri umurmu dan
menyia-nyiakan waktumu.
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Jauhkan diri dari membicarakan

orang lain dan dari kumpul-
kumpul bersama orang yang
banyak bicara itu mencuri

umurmu dan membuang-buang
waktumu.

Seorang  peserta
didik harus
mempunyai sifat
wara’,

menghindari dari
perbuatan  dosa

dan maksiat,
menghindari

berteman dengan
orang yang
banyak bicara,
sebab hal tersebut
akan menyia-

nyiakan umur dan
waktu ketika
menuntut ilmu.
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Kholik Jauhkan diri dari membicarakan
orang lain dan bergaul dengan
orang yang banyak bicara.
Sesungguhnya orang yang banyak
bicara maka ia sedang mencuri
umurmu dan membuang-buang
waktumu.
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Hindarilah perbuatan
membicarakan orang lain dan
bergaul dengan orang banyak
bicara, orang yang banyak bicara
itu  mencuri  umurmu  dan
membuang sia-sia waktumu.
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